BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Bedasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh pada penelitian ini, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menghasilkan sistem berbasis web yang memberikan informasi
jumlah prediksi penderita penyakit demam berdarah dengue tahun 2018 serta
informasi jumlah penderita penyakit demam berdarah dengue tahun 2011-2017
berbasis geografis.

2. Penelitian ini menggunakan metode Doubel Moving Average untuk menghitung
prediksi jumlah pendertia demam berdarah dengue dan hasil prediksi pada
tahun 2018 untuk kota gorontalo mencapai 116 penderita demam berdarah
dengue dengan rincian untuk Kecamatan Kota Barat 19 penderita, Kecamatan
Kota Selatan 5 penderita, Kecamatan Kota Utara 9 Penderita, Kecamatan
Dungingi 22 penderita, Kecamatan Kota Timur 18 penderita, Kecamatan Kota
Tengah 22 penderita, Kecamatan Sipatana 21 penderita, Kecamatan Dumbo
Raya 0 penderita dan Kecamatan Hulonthalangi O penderita.

3. Penelitian ini menggunakan perataan 3 tahun untuk metode Double Moving
Average karena setelah dilakukan perhitungan memiliki nilai Sum Squared
Error (SSE) Dan Mean Squared Error (MSE) terkecil dibandingkan dengan

perataan 2 tahun.

85



86

5.2 Saran

Beberapa saran untuk pengembangan aplikasi selanjutnya

1. Penulis mengharapkan untuk penlitian selanjutnya agar dapat menggunakan
metode lain untuk membandingkan metode yang sudah digunakan dalam
penelitian ini dan untuk melihat metode yang akurat dalam memprediksi
jumlah penderita penyakit demam bredarah dengue.

2. Penulis mengharapakan untuk objek penelitian pengembangannya sampai
pada keseluruhan penyakit menular agar masyarakat Kota Gorontalo dapat
mengetahui tentang berapa banyak jumlah penderita serta prediksi untuk
masing-masing penyakit menular sehingga menjadi salah satu alternatife
pencegahan penyakit menular di Kota Gorontalo.

3. Sistem Prediksi Jumlah Penderita Demam Berdarah Dengue Menggunakan
Double Moving Average Pada Dinas Kesehatan Kota Gorontalo Berbasis SIG
untuk selanjutnya diharapkan dapat dikembangkan pada aplikasi berbasis

Android dan i0S agar dapat digunakan dan diakses disemua smarthphone.
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